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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penerapan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed terhadap 

QS. An-Nisa ayat 34 yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian 

ini menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, pada tahap perjumpaan awal 

dengan dunia teks, kata nusyuz dan derivasinya disebutkan sebanyak lima kali 

dalam al-Qur’an, dengan dua ayat yang secara eksplisist membahas relasi 

suami-istri, yaitu QS. An-Nisa ayat 34 (nusyuz istri) dan ayat 128 (nusyuz 

suami). Sementara itu, kata dharaba dan turunannya ditemukan sebanyak 55 

kali dalam 28 surah, yang secara khusus bermakna “memukul” terdapat dalam 

10 ayat. QS An-Nisa ayat 34 merupakan satu-satunya ayat yang menggunakan 

dharaba dalam konteks domestik suami-istri, sehingga sejak awal terlihat 

bahwa ayat ini tidak berdiri sendiri melainkan berada dalam jaringan teks yang 

lebih luas.  

Kedua, analisis kritis ditemukan bahwa secara linguistik kata dharaba 

memiliki ragam makna yang sangat luas tergantung konteksnya, tidak terbatas 

pada “memukul” secara harfiah. Struktur ayat yang menggunakan tiga fiil amar 

dengan urutan (tartib) menegaskan bahwa tindakan ketiga hanya boleh 

dilakukan setelah nasehat dan pisah ranjang tidak membuahkan hasil. Dari sisi 

teks paralel, perbandingan antara QS. An-Nisa ayat 34 dengan 128 

menunjukkan perbedaan signifikan: ketika suami yang melakukan nusyuz, al-

Qur’an tidak menyebutkan tindakan fisik sama sekali, melainkan langsung 

menawarkan perdamaian (sulh). Adapun dari sisi preseden, ayat-ayat dharaba 
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yang lain seluruhnya berada dalam konteks mukjizat, peperangan, atau siksaan 

malaikat, sehingga QS. An-Nisa ayat 34 memiliki kekhasan tersendiri yang 

tidak dapat disamakan begitu saja dengan ayat-ayat tersebut.  

Ketiga, makna bagi penerima pertama, ayat ini turun dalam masyarakat 

Arab abad ke-7 yang sangat patriarkal, di mana kekerasan terhadap istri 

merupakan hal lumrah tanpa batasan, dan secara mikro berkaitan dengan kasus 

Sa’d bin Rabi’ yang menampar istrinya Habibah. Dalam konteks ini, ayat justru 

berfungsi sebagai mekanisme pembatas dan humanisasi, bukan legitimasi 

kekerasan. Berdasarkan hirarki nilai Abdullah Saeed, wadribuhunna memiliki 

lima tingkatan nilai, yaitu; nilai kewajiban yang bersifat universal, yaitu suami 

wajib mengingatkan istrinya. Nilai fundamental berupa penjagaan jiwa (hifz al-

nafs), ishlah, komunikasi yang menjadi landasan utama penyelesaian konflik 

rumah tangga. Nilai proteksional yang melindungi nilai fundamental, meliputi 

larangan kesewenang-wenangan suami, larangan kekerasan fisik, dan hak istri 

untuk mengadu. Nilai implementasional yang bersifat partikular yaitu pukulan 

yang terikat pada konteks sosial-budaya Arab abad ke-7 serta tidak diteladani 

oleh Nabi Muhammad saw. Nilai instruksional yang diukur dengan frekuensi, 

misi nabi dan relevansi yaitu hanya satu kali penyebutan tentang domestik suai 

istri, tidak dipraktekkan nabi dan bertentangan dengan nilai nilai atau hukum 

positif termasuk UU PKDRT, HAM. 

Keempat, untuk konteks masa kini, pendekatan kontekstual menuntut 

pemisahan antara pesan universal yang abadi dan bentuk partikular yang terikat 

waktu. Tindakan memukul meskipun ringan dinilai tidak relevan lagi karena 
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bertentangan dengan nilai-nilai HAM, UU PKDRT, serta prinsip hifz al-Nafs 

(penjagaan jiwa). Dengan memanfaatkan preseden linguitik bahwa kata 

dharaba dalam al-Qur’an lebih sering bermakna “membuat perumpamaan” 

atau “memberikan”, penelitian ini mereinterpretasi wadribuhunna sebagai 

tindakan pemberian kejutan positif berupa hadiah di saat konflik memuncak, 

yang diperkuat oleh QS. Fussilat ayat 34 yang memerintahkan untuk menolak 

kejahatan dengan cara yang lebih baik. Dengan demikian, pesan etis universal 

ayat yaitu, perbaikan hubungan (ishlah) dan penyelesaian konflik tetap terjaga, 

sementara bentuk fisik “pukulan” digantikan dengan alternatif yang tidak 

melukai dan lebih sejalan dengan nilai-nilai kontemporer. Penelitian ini 

membuktikan bahwa pendekatan kontekstual Abdullah Saeed mampu 

menjembatani kesenjangan antara pemahaman literal-tekstual dan kebutuhan 

modern tanpa meninggalkan otoritas teks, sekaligus menegaskan bahwa al-

Qur’an relevan untuk setiap waktu dan tempat melalui pembacaan yang 

berkeadilan dan berorientasi pada kemaslahatan universal. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, penulis 

mengajukan rekomendasi pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

hanya terbatas pada penerapan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed 

terhadap QS. An-Nisa ayat 34, sehingga peneliti mendatang disarankan untuk 

memperluas objek kajian pada ayat-ayat etis-hukum lainnya seperti poligami, 

kewarisan, atau kepemimpinan perempuan guna menguji konsistensi 

pendekatan ini. selain itu, reinterpretasi wadribuhunna sebagai pemberian 
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hadiah yang ditawarkan dalam penelitian ini bersifat teoritis, sehingga perlu 

dikaji lebih lanjut melalui studi lapangan atau wawancara dengan konselor 

keluarga, akademisi, maupun pasangan suami-istri untuk mengukur 

efektivitasnya secara praktis. Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini 

masih memiliki berbagai keterbatasan, baik segi analisis maupun penyajian, 

sehingga penulis membuka ruang bagi kritik dan saran yang konstruktif demi 

penyempurnaan kajian di masa mendatang.  
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